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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari uraian sebelumnya adalah :

1. Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia (BMI) Tahun 2009 sampai
dengan tahun 2011 yang dihitung dengan menggunakan pendekaan nilai
tambah menghasilkan nilai rasio yang lebih besar jika dibandingkan
dengan menggunakan pendekatan Laba Rugi.

2. Terdapat perbedaan antara perolehan rasio kinerja keuangan Bank
Muamalat Indonesia (BMI) Tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 yang
dihitung dengan pendekatan laba rugi dengan pendekatan nilai tambah,
disebabkan adanya perbedaan susunan dan konsep dari rumus atau formula
kedua pendekatan tersebut.

3. Terdapat perbedaan susunan penyajian laporan keuangan yang
dipublikasikan olen Bank Muamalat Indonesia (BMI) dengan susunan
penyajian laporan laba rugi menurut PSAK 101. Laporan laba rugi yang
disajikan menurut susunan PSAK 101 dapat memberikan penjelasan lebih
rinci mengenai transaksi-transaksi yang terjadi di Bank Muamalat
Indonesia (BMI).

4. Laporan nilai tambah memberikan informasi kepada para pengguna
laporan keuangan sebagai bahan informasi untuk mengetahui Kinerja

keuangan perbankan syariah dalam menghasilkan suatu pendapatan pada
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periode tertentu yang nantinya pendapatan tersebut akan didistribusikan

kepada pihak-pihak yang berhak.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang ditemui peneliti selama penelitian berlangsung adalah :
Bank yang menjadi objek dalam penelitian ini hanya terbatas satu bank
syariah saja yaitu Bank Muamalat Indonesia, sehingga hasil penelitian

tidak dapat digeneralisasikan.

. Periode penelitian yang cukup pendek yaitu 3 tahun (2009-2011) sehingga

kemungkinan hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena yang

sesungguhnya.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah :

. Adanya laporan nilai tambah, telah memberikan tambahan informasi bagi

pemakai laporan keuangan. Laporan nilai tambah tidak hanya memberikan
informasi yang bekaitan dengan keputusan ekonomi yaitu laba, tetapi juga
memberikan informasi yang berkaitan dengan pendistribusian suatu bank
terhadap lingkungan sosial dalam bentuk zakat, terhadap pemerintah
dalam bentuk pajak, terhadap karyawan dalam bentuk gaji, dan kepada
pemilik dalam bentuk deviden. Oleh sebab itu ada baiknya jika Bank

Muamalat Indonesia (BMI) bersedia menerbitkan Laporan Nilai Tambah
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sebagai tambahan dalam laporan keuangan yang diterbitkan, guna
menunjukkan bagaimana kinerja bank syariah mampu berditribusi secara
adil kepada kelompok yang terlibat dalam menghasilkan nilai tambah
(laba), seperti kepada karyawan, pemegang saham, pemerintah serta
lingkungannya.

. Penelitian ini hanya menggunakan tiga rasio dalam mengukur Kinerja
perbankan, maka sebaiknya peneliti yang akan datang menggunakan lebih
banyak rasio untuk mengukur kinerjanya. Selain itu, sebaiknya peneliti
yang akan datang juga memperbanyak sampelnya, agar hasilnya lebih
tergeneralisasi. Selain itu peneliti yang akan datang juga menambah
jangka waktu tahun analisis agar lebih tahu besar peningkatan atau

penurunan dari masing-masing rasio.
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